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ABSTRAK 

 

Wulandari, Yovi, 2024. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk 

Karakter Cinta Tanah Air Peserta Didik. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam 

Malang. Pembimbing 1: Dr. Fita Mustafida, M.Pd. Pembimbing 2: 

Bahroin Budiya, M.Pd.I  

Kata Kunci : Peran, Guru, Karakter Cinta Tanah Air 

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui peran guru PAI 

dalam Membentuk Karakter Cinta Tanah Air peserta didik. Penelitian ini di latar 

belakangi karena meskipun banyak literatur yang membahas pentingnya 

penanaman karakter cinta tanah air pada peserta didik, sedikit penelitian yang 

secara empiris mengevaluasi peran guru PAI dalam proses ini, terutama di 

lingkungan sekolah.  

Dari latar belakang penelitian di atas maka peneliti merumuskan masalah 

yakni bagaimana strategi guru PAI dalam membentuk karakter cinta tanah air 

peserta didik, peran guru PAI dalam mengimplementasikan strategi pembentukan 

karakter cinta tanah air. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

strategi guru PAI dalam membentuk karakter cinta  tanah air peserta didik, peran 

guru PAI dalam mengimplementasikan strategi pembentukan karakter cinta tanah 

air di SMP Islam Muqorrobin Singosari. 

Penelitian ini merupakan studi kualitatif yang mengadopsi pendekatan 

study kasus, dilaksanakan di SMP Islam Muqorrobin. Pengumpulan data 

dilakukan melalui beberapa metode, termasuk observasi untuk mengamati, 

wawancara untuk mendapatkan informasi lisan dari narasumber serta dokumentasi 

untuk mencari data yang relevan dengan penelitian. Metode-metode ini dipilih 

untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang fokus permasalahan yang 

diteliti. 

Hasil penelitian yang didapatkan adalah: 1) Guru PAI di SMP Islam 

Muqorrobin membentuk karakter cinta tanah air pada peserta didik melalui 

keteladanan, kedisiplinan, dan pembiasaan. Mereka menunjukkan sikap cinta 

tanah air, mengajarkan tanggung jawab dan keteraturan, serta mengadakan 

kegiatan rutin seperti upacara bendera, kerja bakti, dan aktivitas keagamaan. 

Ekstrakurikuler pramuka dan klub seni budaya juga mendukung ini. Nilai 

kebangsaan diintegrasikan dalam berbagai mata pelajaran dan kegiatan sekolah, 

dengan pendidikan agama mengajarkan bahwa cinta tanah air adalah bagian dari 

iman; 2) Guru PAI berperan sebagai fasilitator, pembimbing, model, dan 

motivator dalam membentuk karakter cinta tanah air pada peserta didik. Mereka 
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memudahkan pemahaman dan implementasi nilai-nilai kebangsaan, memberikan 

contoh nyata, menunjukkan sikap cinta tanah air melalui perilaku sehari-hari, dan 

memotivasi peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka sehingga nilai-

nilai kebangsaan dapat diinternalisasikan dengan baik. 
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ABSTRAK 

 

Wulandari, Yovi, 2024. The Role of Islamic Religious Education Teachers in 

Shaping the Character of Love for the Motherland of Students. Thesis, 

Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Islamic Religion, 

University of Islam Malang. Supervisor 1: Dr. Fita Mustafida, M.Pd. 

Supervisor 2: Bahroin Budiya, M.Pd.I  

Keywords : Role, Teacher, Character of Love for the Fatherland 

The research in this thesis aims to find out the role of PAI teachers in 

shaping the character of students' love for the homeland. This research is in the 

background because although there is a lot of literature that discusses the 

importance of instilling the character of love for the homeland in students, few 

studies have empirically evaluated the role of PAI teachers in this process, 

especially in the school environment.  

From the background of the above research, the researcher formulated the 

problem, namely how the strategy of PAI teachers in shaping the character of love 

for the homeland of students, the role of PAI teachers in implementing the 

strategy of forming the character of love for the homeland. The purpose of this 

study is to describe the strategy of PAI teachers in shaping the character of love 

for the homeland of students, the role of PAI teachers in implementing the 

strategy of forming the character of love for the homeland at Muqorrobin 

Singosari Islamic Junior High School. 

This research is a qualitative study that adopts a case study approach, 

carried out at Muqorrobin Islamic Junior High School. Data collection was carried 

out through several methods, including observation to observe, interviews to 

obtain oral information from resource persons and documentation to search for 

data relevant to the research. These methods are chosen to gain a deep 

understanding of the focus of the problem being studied. 

The results of the research obtained were: 1) PAI teachers at Muqorrobin 

Islamic Junior High School formed the character of love for the homeland in 

students through example, discipline, and habituation. They show an attitude of 

love for the homeland, teach responsibility and order, and hold routine activities 

such as flag ceremonies, community service, and religious activities. Scout 

extracurricular and cultural arts clubs also support this. National values are 

integrated in a variety of school subjects and activities, with religious education 

teaching that love of the homeland is part of faith; 2) PAI teachers play the role of 

facilitators, guides, models, and motivators in shaping the character of love for the 

homeland in students. They facilitate the understanding and implementation of 

national values, provide real examples, show love for the homeland through daily 
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behavior, and motivate students to develop their potential so that national values 

can be properly internalized. 

 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan karakter saat ini menjadi salah satu fokus utama dalam dunia 

pendidikan. Melalui pendidikan karakter peserta didik terbentuk dan dengan 

adanya pendidikan akan membantu proses dalam mengembangkan potensi 

yang dimilikinya, serta mewujudkan pribadi unggul yang tidak hanya 

memiliki kemampuan kognitif namun juga memiliki karakter mulia yang 

tertanam di dalam hati. Dan tentu saja potensi tersebut ada yang positif dan 

negatif tergantung bagaimana kita memberikan arahan yang tepat yang 

dapat diterima oleh peserta didik.  

Di SMP Islam Muqorrobin Singosari merupakan sekolah yang peserta 

didik memiliki kompetensi yang baik serta memiliki kemampuan ilmu 

agama yang baik, hal ini dikarenakan SMP Islam Muqorrobin berbasis 

pondok pesantren yang di dalamnya selain diajarkan ilmu umum juga fokus 

pada ilmu agama. SMP Islam Muqorrobin Singosari memandang 

pembentukan karakter cinta tanah air adalah hal yang penting. Karakter 

yang ditanamkan pada peserta didik dapat melalui berbagai hal, salah 

satunya terdapat pada proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran 

tentu guru berperan penting pada pembentukan karakter peserta didik, 

mengingat guru sebagai kendali utama dalam proses belajar mengajar 

disekolah, maka guru yang memegang peran penting dalam membentuk 

karakter peserta didik, karena guru merupakan figur peserta didik dalam 

bertingkah laku, baik juga menjadi orang yang bertanggung jawab untuk 
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menumbuhkan generasi muda yang berwawasan luas intelektualnya tetapi 

juga berbudi pekerti.  

SMP Islam Muqorrobin Singosari sebagai sekolah berbasis pesantren 

memiliki daya tarik tersendiri. Karakter cinta tanah air dan kebangsaan perlu 

dibentuk dan dikembangkan, terlihat pada pagi hari sebelum pembelajaran 

dimulai peserta didik beserta guru menyanyikan lagu wajib nasional. Hal ini 

dilakukan di dalam proses pembelajaran untuk membentuk karakter cinta 

tanah air sehingga peserta didik memiliki jiwa nasional dan semangat 

kebangsaan terhadap negara Indonesia. (O1.SMPI.27/5/24) 

Peserta didik yang masuk di SMP Islam Muqorrobin tentunya 

mempunyai kemampuan khusus yang berbeda-beda. Para peserta didik pun 

mempunyai kepribadian yang berbeda mulai dari bahasa dan daerah yang 

berbeda. Sehingga menjadi tantangan bagi para pendidik dan pembimbing 

dalam membentuk karakter peserta didik. (D.SISWASMPI.2024) 

Di SMP Islam Muqorrobin guru sangat berperan dalam membentuk 

karakter peserta didik. Sebagaimana saat peneliti melakukan pengamatan 

guru menjadi teladan, seperti ketika bertutur kata, guru memberikan contoh 

yang baik dan berbahasa Indonesia karena kondisi lingkungan di SMP Islam 

Muqorrobin sangat kental dengan budaya madura. Sehingga guru 

membiasakan peserta didik untuk bertutur kata berbahasa Indonesia, dengan 

tujuan agar peserta didik memiliki rasa bangga terhadap tanah air. 

Mengingat dimasa sekarang peserta didik sangat mudah terjerumus dalam 

kebiasaan negatif. Seperti maraknya tutur kata yang kurang sopan terhadap 
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guru. Pembinaan karakter memang perlu mengingat banyak sekali beberapa 

kejadian yang patut direnungkan.  

Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter peserta 

didik tidak hanya melalui mata pelajaran di dalam kelas. Di SMP Islam 

Muqorrobin juga menerapkan melalui pembiasaan yang ada disekolah 

diantaranya upacara bendera, kegiatan sosial seperti kerja bakti dan gotong 

royong, sholat dhuha berjamaah dan dari budaya setempat. Selain itu 

terdapat ekstrakulikuler seperti pramuka dan klub seni budaya yang 

bertujuan menumbuhkan rasa cinta terhadap tanah air. Dengan demikian 

peran pendidik khususnya guru Pendidikan Agama Islam dituntut agar bisa 

mengarahkan, membimbing, dan membentuk karakter tiap peserta didiknya 

agar berakhlakul karimah, religius, toleran, gotong royong serta menjunjung 

tinggi nilai-nilai kebenaran, kejujuran, kepekaan sosial, solidaritas, anti 

kekerasan dan mencintai tanah air, mencintai adat dan budaya yang ada 

dalam negeri dan melestarikannya. Hal itu perlu diterapkan kebiasaan 

tersebut dengan baik secara berulang-ulang di mana pun tempatnya seperti 

disekolah, rumah maupun lingkungan sekitar agar terbentuklah karakter 

kebangsaan dan cinta tanah air yang baik. (O1.SMPI.27/5/24) 

Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran dalam membentuk 

karakter cinta tanah air karena guru tidak hanya menyampaikan materi ajar 

terkait agama tetapi juga menanamkan nilai-nilai yang mendukung 

terciptanya kesadaran kebangsaan. Guru Pendidikan Agama Islam di SMP 

Islam Muqorrobin juga diharapkan mampu mengintegrasikan nilai-nilai 

keagamaan dengan nilai-nilai kebangsaan, sehingga peserta didik dapat 
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memahami pentingnya cinta tanah air sebagai bagian dari iman dan 

tanggung jawab sosial mereka.  

Di SMP Islam Muqorrobin pembentukan karakter cinta tanah air selain 

melalui keteladanan dan pembiasaan di sekolah, salah satu faktor yang 

mendukung yaitu kedisiplinan. Dengan disiplin peserta didik dapat 

mengembangkan rasa taat pada aturan dan rasa tanggung jawab. Peran guru 

Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Muqorrobin menanamkan 

kedisiplinan melalui contoh nyata, seperti kedisiplinan dalam kehadiran dan 

waktu. Contohnya peserta didik harus tepat waktu pada saat berangkat ke 

sekolah dan mengikuti upacara bendera. Keteladanan yang diberikan oleh 

guru dalam hal kedisiplinan dan sopan santun sangat efektif dalam 

membentuk peserta didik yang baik dan cinta terhadap tanah air. 

Keberadaan guru sebagai salah satu komponen dalam sistem pendidikan 

yang mempengaruhi hasil proses belajar mengajar di sekolah. Karena 

pendidikan karakter sesungguhnya mempunyai esensi yang sama dengan 

pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Dengan guru yang patut untuk 

dijadikan teladan, pendidikan karakter akan mudah dibangun dalam sebuah 

lembaga pendidikan atau sekolah. 

Berdasarkan uraian di atas tentang pentingnya pendidikan karakter, 

sehingga peneliti menarik untuk meneliti secara lebih mendalam terhadap 

proses pembentukan karakter cinta tanah air, yang disajikan dalam skripsi 

ini dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Membentuk Karakter Cinta Tanah Air di Sekolah Menengah Pertama 

Islam Muqorrobin Singosari” 
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B. Fokus Penelitian  

1. Apa strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter 

cinta tanah air di SMP  Islam Muqorrobin?  

2. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengimplementasikan strategi pembentukan karakter cinta  tanah air di 

SMP Islam Muqorrobin Singosari? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 

karakter cinta  tanah air di SMP Islam Muqorrobin Singosari 

2. Mendeskripsikan peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengimplementasikan strategi pembentukan karakter cinta tanah air di SMP 

Islam Muqorrobin Singosari 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoretis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 

untuk informasi bagi pengembangan penelitian dibidang peran guru 

Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter cinta tanah 

air di SMP Islam Muqorrobin Singosari Malang. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran 

yang berkaitan dengan peran guru Pendidikan Agama Islam dan 

karakter cinta tanah air. 

2. Secara Praktis 

a. Menambah wawasan dan pengalaman kepada peneliti tentang peran 

guru pendidikan agama islam dalam membentuk karakter cinta 
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tanah air di Sekolah Menengah Pertama Islam Muqorrobin Singosari 

Malang. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

kontribusi positif dalam rangka penanaman karakter disekolah bagi 

guru pendidikan agama islam.  

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

rujukan bagi guru dalam membentuk karakter cinta tanah air dan 

dapat memberikan penguatan kepada guru tentang pentingnya 

membentuk karakter cinta tanah air peserta didik di Sekolah 

Menengah Pertama Islam Muqorrobin Singosari Malang 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam menafsirkan judul 

skripsi ini, maka penulis memberikan definisi dari beberapa istilah yang 

dipandang perlu dalam penulisan skripsi ini.  

1. Peran Guru PAI 

Peran guru adalah seorang guru yang mempunyai kewajiban untuk 

melaksanakan tugasnya kepada peserta didiknya dengan berbagai 

kompetisi yang dimilikinya dengan batas-batas tertentu.  

Peran guru pendidikan agama islam yaitu guru yang tugas utamanya 

mengajar mata pelajaran pendidikan agama islam, yang mempunyai 

tugas untuk membantu memperbaiki kepribadian peserta didik dan 

membina (menjadi pembina) karakter/akhlak peserta didik, sehingga 

menjadi pribadi yang berbudi pekerti luhur dan dapat berguna bagi 

bangsa, agama dan masyarakat. Dalam hal ini, tentunya guru PAI harus 
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sudah memiliki karakter yang baik dan kuat dahulu karena dijadikan 

cerminan bagi peserta didik. 

2. Karakter Cinta Tanah Air 

Cinta tanah air adalah karakter yang ditanamkan pada diri anak agar 

mempunyai rasa kebangsaan yang tinggi dan dapat berfikir, bertindak, 

dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara 

diatas kepentingan diri dan kelompoknya. 



 

 

92 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Strategi Guru PAI dalam Membentuk Karakter Cinta Tanah Air di SMP 

Islam Muqorrobin: Guru PAI di SMP Islam Muqorrobin menerapkan 

beberapa strategi untuk membentuk karakter cinta tanah air pada peserta 

didik. Strategi tersebut meliputi keteladanan, di mana guru PAI 

menunjukkan sikap dan perilaku yang mencerminkan cinta tanah air, 

seperti mengikuti upacara bendera dengan penuh hormat dan menceritakan 

kisah-kisah inspiratif dari tokoh nasional. Melalui kedisiplinan, guru 

mengajarkan pentingnya tanggung jawab, keteraturan, dan kesungguhan 

dalam menjalankan tugas sebagai warga negara. Pembiasaan dilakukan 

melalui kegiatan rutin seperti upacara bendera, kerja bakti, kegiatan amal 

dan sosial berbasis keagamaan, serta aktivitas keagamaan seperti sholat 

dhuha berjamaah dan membaca Al-Qur'an. Kegiatan ekstrakurikuler 

seperti pramuka dan klub seni budaya juga berperan penting dalam 

menumbuhkan rasa cinta tanah air. Nilai-nilai kebangsaan diintegrasikan 

dalam berbagai mata pelajaran dan kegiatan sekolah, di mana pendidikan 

agama mengajarkan bahwa cinta tanah air adalah bagian dari iman. 

2. Peran Guru PAI dalam Mengimplementasikan Strategi Pembentukan 

Karakter Cinta Tanah Air di SMP Islam Muqorrobin: Dalam 

mengimplementasikan strategi tersebut, guru PAI berperan sebagai 

fasilitator, pembimbing, model, dan motivator. Sebagai fasilitator, guru 

PAI menyediakan kemudahan dalam kegiatan belajar mengajar dan 
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memudahkan peserta didik dalam memahami serta mengimplementasikan 

nilai-nilai cinta tanah air. Guru juga memberikan bimbingan melalui ajaran 

yang menekankan toleransi, kebersamaan, dan saling menghargai, serta 

mengaitkan materi ajar dengan contoh-contoh nyata. Sebagai model, guru 

PAI memberikan contoh baik dalam bertutur kata, bersikap, dan 

berperilaku yang mencerminkan cinta tanah air, serta menerapkan 

pendekatan yang konsisten melalui kegiatan rutin dan ekstrakurikuler. 

Sebagai motivator, guru PAI meningkatkan semangat dan memberikan 

dorongan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka, 

sehingga nilai-nilai kebangsaan dapat diinternalisasikan dengan baik. 

B. Saran 

1. Saran untuk Guru: Guru PAI di SMP Islam Muqorrobin diharapkan 

terus mengembangkan strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif 

untuk menanamkan nilai-nilai cinta tanah air pada peserta didik. 

Penting bagi guru untuk tetap menjadi teladan yang baik dan 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan yang mendukung 

penguatan karakter kebangsaan. Selain itu, guru perlu meningkatkan 

kolaborasi dengan guru mata pelajaran lain untuk mengintegrasikan 

nilai-nilai kebangsaan secara lebih komprehensif dalam berbagai 

aktivitas pembelajaran. 

2. Saran untuk Peserta Didik: Peserta didik diharapkan lebih proaktif 

dalam mengikuti kegiatan yang menumbuhkan rasa cinta tanah air, 

baik yang bersifat kurikuler maupun ekstrakurikuler. Partisipasi aktif 

dalam upacara bendera, kegiatan amal, dan aktivitas keagamaan seperti 
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sholat dhuha berjamaah serta membaca Al-Qur'an, akan membantu 

membentuk karakter yang lebih kuat. Selain itu, peserta didik 

diharapkan dapat menerapkan nilai-nilai kebangsaan yang mereka 

pelajari dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di 

lingkungan masyarakat. 

3. Saran untuk Sekolah: Sekolah perlu menyediakan dukungan yang 

memadai untuk kegiatan yang mendukung penanaman nilai-nilai cinta 

tanah air, termasuk fasilitas dan waktu yang cukup. Peningkatan 

kerjasama dengan orang tua dan masyarakat sekitar juga penting untuk 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pembentukan karakter 

peserta didik. Sekolah diharapkan terus melakukan evaluasi dan 

pengembangan program pendidikan yang berfokus pada penguatan 

nilai-nilai kebangsaan dan keagamaan. 

4. Saran untuk Peneliti Selanjutnya: Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

memperdalam kajian mengenai strategi yang efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai cinta tanah air di berbagai jenjang pendidikan. 

Penelitian yang lebih mendalam tentang dampak jangka panjang dari 

strategi-strategi tersebut terhadap karakter peserta didik juga sangat 

diperlukan. Selain itu, peneliti dapat mengeksplorasi penggunaan 

teknologi dan media digital sebagai sarana untuk memperkuat 

pembelajaran nilai-nilai kebangsaan dan keagamaan di era digital ini.  
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